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Abstrak - Sistem manajemen pergudangan menjadi salah satu faktor pendukung peningkatan
kinerja perusahaan melalui penataan sistem pergudangan yang ada pada perusahaan tersebut.
Sistem pergudangan tersebut meliputi bagaimana penyimpanan barang yang ada di gudang
tersebut yang harus disertai dengan standard operating procedure agar setiap aktivitas di gudang
menjadi lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi permasalahan pada
aktivitas pergudangan yang disertai dengan standard operating procedure penanganan barang
yang ada pada gudang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
penyebaran kuisioner yang didukung dengan hasil wawancara dengan pihak pengelola gudang.
Adapun pendekatan pada identifikasi permasalahan di gudang tersebut dengan menggunakan
diagram fishbone serta membuat perancangan perbaikan sistem manajemen pergudangan dengan
merancang standard operating procedure penyimpanan barang. Hasil penelitian didapatkan
bahwa permasalahan timbul dikarenakan berbagai faktor antara lain kondisi para pekerja,
lingkungan gudang, metode penanganan barang di gudang serta jenis material yang menjadi objek
yang disimpan pada gudang tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya
perbaikan sistem manajemen pergudangan melalui rancangan standard operating procedure
penyimpanan barang sebagai pedoman atau aturan dalam melaksanakan aktivitas pergudangan.
Untuk mendukung perbaikan pada penataan sistem manajemen pergudangan sebaiknya
difokuskan pada rancangan standard operating sistem penyimpanan barang di gudang.

Kata Kunci - Fishbone Diagram; Sistem Manajemen Pergudangan; Standard Operating
Procedure.

I. PENDAHULUAN

Pada era ini perkembangan dunia industri semakin bergerak maju dan modern dengan melihat banyaknya
industri yang bermunculan dimulai dari industri kecil maupun industri besar [1]. Dalam aktivitas perindustrian
kebutuhan gudang tentunya memiliki peran yang cukup penting dalam mendukung perusahaan berhasil dalam
mencapai tujuannya, karena dalam gudang ini terjadinya proses pengolahan input menjadi output [2]. Menurut
Priyambodo gudang yang baik adalah gudang yang memiliki aktivitas pergudangan dimulai dari menerima
barang, menyimpan dan mendistribusikan barang atau produk. Gudang harus memiliki area yang cukup luas,
memiliki penerangan yang baik dan dapat menyimpan bahan dalam keadaan kering, memiliki suhu yang sesuai
dengan persyaratan, lokasi gudang teratur dan bersih [3].

Tantangan terbesar bagi suatu perusahaan adalah memahami fungsi pergudangan sejak awal sehingga semua

risiko dapat diminimalkan sehingga dalam upaya mewujudkan fungsi dari sistem manajemen pergudangan
setiap perusahaan perlu memahami aktivitas yang ada dalam gudang tersebut, seperti cara penanganan serta
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desain dari gudang itu sendiri. Keseluruhan pemahaman yang terintegrasi akan mendukung bagaimana
perusahaan itu sendiri melihat, memperlakukan, serta mengambil keputusan mengenai manajemen gudang
dalam mendukung proses operasi yang efisien dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada di gudang [4].

PD. Putra Sejati merupakan salah satu gudang yang menyimpan dan menjual jagung pipil sebagai pakan ternak
ayam, ikan dan lainnya. Aktivitas yang dilakukan pada gudang tersebut diantaranya penerimaan, penyimpanan,
pemindahan, penanganan serta pengiriman. Namun, pelaksanaannya masih belum dapat dilaksanakan secara
optimal karena masih terdapat praktek pada pengelolaan gudang tersebut yang belum sesuai dengan harapan
seperti pengambilan barang operator tidak mengikuti arahan dari manajemen sehingga bekerja sesuai
keinginnya. Permasalahan tersebut, terjadi dikarenakan di dalam area gudang tersebut tidak adanya prosedur
dalam bekerja sehingga berdampak pada pengelolaan gudang yang kurang baik. Oleh karena itu, perlunya
standar kerja atau prosedur kerja yang digunakan di gudang sebagai acuan dalam melakukan aktivitasnya.
Standar kerja dalam pelaksanaan kerja akan membantu proses pergudangan menjadi lebih efektif dan efisien
karena dalam rantai pasok sistem manajemen gudang merupakan kunci yang utama [5] sebagai upaya untuk
melakukan kontrol pada setiap aktivitas yang terjadi di dalam gudang [6].

Penelitian yang relevan dengan sistem manajemen pergudangan menyatakan bahwa perusahaan memiliki
permasalahan dalam sistem manajemen pergudangan dan prosedur kerja sehingga peneliti melakukan
perbaikan sistem manajemen pergudangan dan membuat SOP untuk bagian gudang membantu membuat
proses menjadi efisien dan efektif [7] sehingga diperlukan rancangan sistem manajemen gudang dilakukan
untuk mengatur gudang material yang ada seperti pembuatan SOP [8]. Selanjutnya, perusahaan yang telah
menerapkan sistem FIFO (first in first ouf) serta administrasi gudang yang didukung dengan SOP yang jelas
dan efektif dalam mengelola pergudangan [6] serta dapat disimpulkan bahwa aktivitas utama dalam
manajemen pergudangan dilakukan berdasarkan standar operasional prosedur [9] dan SOP kegiatan gudang
yang dirancang untuk mengatur pekerjaan pada setiap aktivitas yang ada di gudang [10]. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya, penelitian ini menejlaskan mengenai identifikasi
permasalahan pergudangan dengan menggunakan pendekatan fishbone diagram yang dilanjutkan dengan
rancangan standard operating procedure.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan sistem manajemen pergudangan serta membuat
rancangan standard operating procedure (SOP) dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada pada aktivitas
pergudangan.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi permasalahan pada
aktivitas pergudangan kemudian dijelaskan secara deskriptif. Hasil penelitian dilakukan analisis serta
interpretasi terhadap rancangan penyelesaian terhadap permasalahan yang muncul terkait dengan aktivitas
pergudangan [11].

Berdasarkan sumber datanya, penelitian ini menggunakan jenis data primer yang didukung dengan teknik
pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan observasi atau pengamatan secara langsung serta
membuat kuesioner. Observasi meliputi kegiatan pencatatan pola perilaku orang, objek dan kejadian-kejadian
dalam suatu cara yang sistematis untuk mendapatkan informasi mengenai fenomena-fenomena yang diminati
dan relevan dengan sistem manajemen pergudangan [12]. Interpretasi data selanjutnya dilakukan melalui
wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan informasi-informasi terkait pergudangan dan melakukan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam menjawab rumusan yaitu nama kegiatan atau aktivitas yang ada
di gudang dan layout awal gudang berdasarkan hasil dokumentasi. Adapun alur kegiatan penelitian dijelaskan
pada gambar 1.
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Gambar 1: Alur Kegiatan Penelitian

Tahapan pengolahan data dimulai dari identifikasi permasalahan dengan menggunakan fishbone diagram
kemudian penentuan akar permasalahan utama dengan menggunakan skala likert sehingga didapat nilai/skor
terbesar dan digambarkan dalam diagram pareto. Selanjutnya, perancangan perbaikan sistem manajemen
pergudangan. Analisis data, penjabaran desktiptif dari hasil pengolahan data sehingga didapat rekomendasi
perbaikan sistem manajemen pergudangan dengan merancang standard operating procedure penyimpanan
barang di gudang. Berikut merupakan penjelasan setiap tahapan pengolahan data secara terperinci.

1.
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Identifikasi permasalahan
Dalam mengidentifikasi permasalahan yaitu menggunakan fishbone diagram dengan tahapan sebagai
berikut [13].
a. Mengidentifikasi permasalahan.
b. Mengumpulkan ide dalam mencari faktor utama penyebab.
C. Mengidentfikasi kemungkinan penyebab dari masalah.
d. Menganalisis diagram yang sudah dibuat.
Penentuan permasalahan utama
Berikut merupakan hasil jawaban responden yang terdiri dari 7 responden yang merupakan staff gudang
PD. Putra Sejati. Kuesioner dibuat dengan menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 5 serta
keterangan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1, Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2, Kurang Setuju
dengan nilai, Setuju (S) dengan nilai 4, Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5 [14]. Dalam menentukan
penyebab utama dari permasalahan, hasil jawaban tiap responden akan dikalikan dengan nilai yang sudah
tertera pada keterangan diatas. Berikut ini merupakan cara perhitungannya, dengan N merupakan
pernyataan.
Pernyataan/indikator pertama = (N; X 1) + (N, X 2) + (N3 X 3) + (N, X 4) + (N5 X 5)
=(0x1D)+(0x2)+(0x3)+(6x4)+(1x5)
=0+0+0+24+5
=29
Perancangan perbaikan sistem manajemen pergudangan
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Rekomendasi perbaikan didapat dari hasil pengolahan serta analisis sehingga didapat rancangan standard
operating procedure penyimpanan barang di gudang. Tahapan-tahapan dalam membuat SOP diantaranya
sebagai berikut.

a.  Mengumpulkan informasi.

b. Melakukan brainstorming.

C. Membuat drafi SOP.

d. Merancang SOP.

I11. HASIL DAN DISKUSI

A. Gambaran Gudang

Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat bahwa gudang tersebut memiliki masalah yaitu penyimpanan/penataan
barang yang kurang optimal, penumpukan barang tidak beraturan. Hal tersebut berdampak pada aktivitas
dalam gudang yang menjadi terhambat. Selain itu, penumpukan barang yang tidak beraturan dapat membuat
barang rusak. Penyimpanan barang diletakkan pada akses masuk barang sehingga menghambat aksesibilitas.
Karyawan dalam proses pemasukan dan pengeluaran barang hanya menggunakan satu akses yaitu akses untuk
pengeluaran barang.
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Gambar 2: Layout Awal Gudang (Aktual)
B. Identifikasi Penyebab Masalah

Identifikasi permasalahan menggunakan fishbone diagram untuk menunjukan faktor penyebab dan akibat dari
permasalahan [13]. Beberapa indikator penting yang menjadi penyebab dari permasalahan yang terjadi
diantaranya sebagai berikut.

1. Gudang kurang luas.

2. Tidak adanya SOP penyimpanan.

3. Tidak adanya metode penyimpanan barang.

4. Barang tidak terpakai masih disimpan.
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5. Kurangnya tenaga kerja.
6. Kurangnya perhatian terhadap kondisi gudang.
7. Kurangnya palet untuk meletakan barang.
8. Tidak adanya alat material handling.
Manusia Lingkungan
Kurangnya tenaga kerja Gudang Jv.u.r.mnlk
Kurang perhatian terhadap Pembuatan gudang
loondist gudang tidak direncanakan
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Berdasarkan gambar 3 terdapat beberapa faktor utama penyebab permasalahan diantaranya faktor manusia
yang meliputi kurangnya tenaga kerja dan kurangnya perhatian terhadap kondisi gudang karena beban kerja
berlebih. Faktor lingkungan meliputi gudang yang kurang luas karena gudang tidak dibuat secara khusus atau
tidak direncanakan sebelumnya. Faktor metode meliputi tidak adanya SOP, tidak adanya metode penyimpanan
dan barang yang tidak terpakai masih disimpan di gudang karena pekerja sibuk. Faktor material meliputi tidak
ada alat material handling dan kurangnya palet yang digunakan dalam meletakkan barang sehingga sebagian

barang disimpan dibawah lantai.

C. Penentuan Permasalahan Utama

Berikut merupakan hasil penilaian responden berdasarkan perhitungan yang sudah dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1: Rekapitulasi Penilaian Responden

No Pernyataan STS TS KS S SS Jumlah
1 Gudang kurang luas 0 0 0 24 5 29
2 Tidak adanya SOP penyimpanan 0 0 0 4 30 34
3 Tidak ada metode penyimpanan 0 0 6 20 0 26
4  Barang tidak terpakai masih disimpan 0 2 0 20 5 27
5  Kurangnya tenaga kerja 0 0 0 20 10 30
6 Kurangnya perhatian terhadap kondisi gudang 0 0 15 8 0 23
7  Kurangnya palet untuk meletakkan barang (jagung pipil) 0 0 0 1220 32
8  Tidak adanya alat material handling 1 6 9 0 0 16
162 https://jurnal.itg.ac.id/
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Gambar 4: Hasil Nilai Responden Dalam Bentuk Diagram
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Berdasarkan gambar 4 pada rekapitulasi penilaian responden serta diagram pareto diatas diketahui bahwa nilai
tertinggi sebesar 34 dengan indikator yang menyatakan tidak adanya standard operating procedure (SOP)

penyimpanan yang diterapkan di gudang yang merupakan akar penyebab terjadinya masalah.

D. Rekomendasi Perbaikan

Berdasarkan identifikasi masalah dijelaskan bahwa penyebab utama permasalah pada perusahaan yaitu tidak
adanya SOP penyimpanan yang digunakan di perusahaan. Oleh karena itu, perancangan SOP dapat menjadi
solusi dalam permasalahan tersebut. Dalam merancang SOP terdapat beberapa tahapan yang dilakukan seperti
mengumpulkan informasi, melakukan brainstorming, membuat draft SOP dan perancangan SOP bis akita lihat

pada tabel 2.

Tabel 2: Draft SOP

Logo dan Nama Perusahaan

No. Dokumen

Mulai Berlaku :

Revisi :
STANDARD OPERATING PROCEDURE Tongoal Revie
PENYIMPANAN BARANG HZlfriz - AR ~

1. Tujuan

Sebagai pedoman proses penyimpanan barang di gudang

2. Ruang Lingkup

Penyimpanan barang
3. Tanggung Jawab

Kepala gudang, administrasi serta operator gudang
4, Uraian Prosedur

@ me o0 o

Petugas melakukan pengecekan kondisi gudang.
Petugas menerima barang dari pemasok.
Petugas melakukan pengecekan barang.

Petugas mencatat jumlah barang masuk.
Petugas menyiapkan tempat untuk penyimpanan sesuai dengan seri barang.
Petugas menyusun palet untuk meletakan barang.

Petugas menyimpan barang secara horizontal & maksimum 8 tumpukan.
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Logo dan Nama Perusahaan

No. Dokumen :

Mulai Berlaku :
Revisi :
STANDARD OPERATING PROCEDURE T [ Revisi -
PENYIMPANAN BARANG aNgga’ ROVISL .
Halaman
h. Petugas melakukan monitoring pergerakan barang.

i. Petugas melakukan update stock barang di gudang.
5. Diagram Alir Prosedur

Disetujui Oleh: Diperiksa Oleh:

Dibuat Oleh:

Nama Petugas Nama Petugas

Nama Petugas

Jabatan Jabatan Jabatan
Perancangan SOP dapat kita lihat pada tabel 3.
Tabel 3: Hasil Rancangan SOP
No. Dokumen
Logo dan Nama Perusahaan Mulai Berlaku
Revisi :
STANDARD OPERATING PROCEDURE Taneeal Revisi -
PENYIMPANAN BARANG e
Halaman
Aktivitas PIC Keterangan
Mulai
\ 4 Kepala Gudang Pengecekan meliputi suhu
Pengecekan kondisi ruangan gudang
gudang
v
Penerimaan barang Dokgmen .
dari pemasok Penerimaan Kepala Gudang Kepala gudagg menerima
barang dari pemasok
Pengecekan dan
penyortiran barang Operator Meliputi kadar air jagung
Pencatatan jumlah Dokumen
barang yang masuk Pencatatan Administrasi Admin mencatat jumlah

'

barang masuk

Menyiapkan tempat
penyimpanan
berdasarkan seri
barang
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No. Dokumen

Logo dan Nama Perusahaan

Mulai Berlaku
Revisi :
STANDARD OPERATING PROCEDURE T [ Revisi -
PENYIMPANAN BARANG Angea’ TeVIst -
Halaman
Penempatan barang
Operator menyesuaikan jenis atau
seri jagung
l Operator Barang tidak disimpan
Menyusun palet untuk p langsung di lantai
meletakan barang
Menyimpaq barang Maksimum 8 tumpukan
secara horizontal Operator

karung

A

Monitoring pergerakan Memastikan aliran keluar

barang Kepala Gudang  masuk barang sesuai prinsip
I first in first out
Melakukan update
stock barang di gudang Memastikan kecukupan
kapasitas dan efisiensi
v Operator pemakaian tempat

Selesai penyimpanan barang

Terdapat beberapa aktivitas yang dapat dijadikan panduan dalam penyimpanan barang di gudang. Setiap pihak
yang berkaitan dengan gudang seperti kepala gudang, bagian administrasi serta operator gudang perlu
bertanggung jawab dalam menjalankan aktivitas atau pekerjaannya. Dengan adanya SOP penyimpanan barang
ini dapat dijadikan sebagai pedoman ataupun prosedur dalam melaksanakan aktivitas di gudang serta pekerja
harus mematuhi kebijakan yang sudah dibuat oleh perusahaan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diketahui aktivitas pergudangan di PD. Putra sejati meliputi penerimaan,
penyimpanan hingga pengiriman. Terdapat permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan terkait penyimpanan
barang yang diakibatkan karena tidak adanya standard operating procedure (SOP). Perancangan perbaikan
sistem manajemen pergudangan dilakukan dengan membuat perancangan SOP penyimpanan barang. Hal
tersebut didasarkan pada hasil identifikasi masalah yang ditunjukan dengan diagram pareto yang mana pada
diagram tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya standard operating procedure (SOP) penyimpanan barang
merupakan penyebab utama permasalahan dengan nilai tertinggi. Perancangan SOP meliputi beberapa tahapan
dimulai dari mencari informasi hingga perancangan SOP penyimpanan. Penelitian selanjutnya diharapkan
melakukan penelitian mengenai tahapan implementasi SOP yang sudah dibuat untuk melihat perbandingan
sebelum dan sesudah dibuatnya SOP penyimpan barang di gudang.
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